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Nomor   : 269/E2/LPPM/X-H/II/2025    Bogor, 20 Februari 2025 
Lampiran  :  Satu Bundel 
Hal  : Undangan Sosialisasi Pembukaan Hibah PkM Tahun Akademik 2024-2025  

dan Pelatihan Sinta Score 
 

Yang terhormat, 
Seluruh Dosen Institut Ummul Quro Al-Islami Bogor 
di 
 Tempat  
 
Assalamualaikum Warohamatullahi Wabarokatuh 

Salam sejahtera kami sampaikan, semoga Allah SWT senantiasa 
memberikan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya dalam menjalankan aktivitas kita 
sehari-hari. Amin Yaa Robbal Alamin 

Berdasarkan roadmap Institut Ummul Quro Al-Islami Bogor tahun 2020-
2025, maka dengan ini kami menyampaikan pembukaan program bantuan 
Pengabdian kepada Masyarakat berbasis riset tahun akademik 2024-2025. 
Bantuan ini akan dilakukan proses pendaftaran, proses penilaian hingga 
pengumuman penerima bantuan di tahun 2025 dengan agenda sebagai berikut: 

 
No. Uraian Tanggal Pelaksanaan Pukul 

1. Sosialisasi Pembukaan 22 Februari 2025 10.00 WIB 
2. Submit Proposal PkM 23 Februari-15 Maret 2025 08.00-16.00 WIB 
3. Penilaian I 17 Maret 2025 16.00 WIB 
4. Revisi Proposal 18-20 Maret 2025 16.00 WIB 
4. Penilaian II  21 Maret 2025 16.00 WIB 
5 Penetapan Nomine 22 Maret 2025 23.59 WIB 

 
Berkenaan dengan itu, kami berharap Bapak/Ibu dosen dapat hadir 

dalam acara sosialiasi pembukaan hibah PkM dan Pelatihan Sinta Score yang 
akan dilaksanakan pada Sabtu, 22 Februari 2025, Pukul 10.00 WIB s.d. 
selesai di Ruang Rapat Gd. Rektorat. Demikian surat ini disampaikan, atas 
perhatian dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih. 
Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

 
 

Direktur LPPM, 
 
 
 
 

Gugun Gunawan, M.Pd. 

 NIRP 200 116 039 
 

Tembusan: 
1. Yth. Rektor Institut Ummul Quro Al-Islami Bogor 
2. Para Wakil Rektor  
3. Kearsipan 

Catatan! 
Setiap Dosen Membawa Laptop 
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Lampiran 
 

A. Persyaratan  
1. Tercatat sebagai dosen tetap Institut Ummul Quro Al-Islami Bogor minimal dua 

tahun 
2. Telah memiliki NIDN 
3. Jabatan fungsional minimal Asisten Ahli  
4. Memiliki google schooler 
5. Memiliki akun Sinta 
6. Setiap kelompok terdiri dari ketua dan anggota (satu dosen dan satu mahasiswa) 

yang terdaftar dalam satu fakultas/prodi. 
7. Topik pengabdian harus mendukung pengembangan program studi atau 

berdasarkan roadmap pengabdian  
8. Kegiatan PkM harus hasil riset sebelumnya. 
9. Proposalnya lolos plagiarisme turnitin maksimal 30% 
10. Mampu menyelesaikan laporan serta progress pengabdian setiap tanggal 24 

 
B. Tahapan Kerja 

 
Progres yang Harus dipenhuhi oleh Penerima Bantuan pada Semester Genap Tahun 
Akademik 2024-2025 dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
 

C. Alur Pengajuan Proposal PkM 

 

Pengusulan 
Proposal

(23 Februari 2025)

Instrumen 
Pelaksanaan PkM

(24 April 2025)

Laporan Lengkap

(24 Mei 2025)

LoA Jurnal

(24 Juni 2025)

Diseminasi dan 
Media Nasional

(24 Agustus 2025)

Pengusulan Proposal

(23 Februari-15 
Maret 2025)

Penilaian Pertama 
(17 Maret 2025)

Revisi Proposal (18-
20 Maret 2025)

Penilaian Kedua (21 
Maret 2025)

Penetapan Nomine 
(22 Maret 2025)
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D. Tema dan Fokus Pengabdian  
Tabel 1. Tema dan Fokus Pengabdian 

Fakultas Tema Fokus 
Fakultas 
Tarbiyah 
dan Ilmu 
Keguruan  

1. Peningkatan Mutu Pendidikan 
Islam 

2. Pengembangan Profesionalisme 
Guru 

3. Pemberdayaan Masyarakat 
Melalui Pendidikan 

4. Integrasi Teknologi dalam 
Pembelajaran 

5. Pendidikan Inklusif dan 
Karakter Islami 

1. Pelatihan Guru: Workshop 
pengembangan kurikulum, strategi 
mengajar efektif, dan evaluasi 
pembelajaran. 

2. Peningkatan Keterampilan 
Mengajar: Pendampingan guru 
dalam metode pembelajaran 
berbasis teknologi, literasi, dan 
numerasi. 

3. Penguatan Pendidikan Karakter: 
Implementasi pendidikan karakter 
berbasis Islam di sekolah dan 
madrasah. 

4. Pendidikan Masyarakat: 
Penyuluhan tentang parenting 
Islami, pendidikan keluarga, dan 
literasi Al-Qur’an. 

5. Penggunaan Media dan Teknologi 
Pendidikan: Workshop pembuatan 
media pembelajaran interaktif 
berbasis digital. 

6. Pengembangan Madrasah dan 
Sekolah Islam: Pemberdayaan dan 
peningkatan mutu manajemen 
pendidikan Islam. 

 1. Penguatan Dakwah Berbasis 
Digital 

2. Pemberdayaan Masyarakat 
melalui Dakwah 

3. Komunikasi Islam dalam 
Masyarakat Multikultural 

4. Dakwah Kreatif dan Inovatif 
5. Pendidikan Literasi Media Islami 

 

1. Pelatihan Dai dan Daiyah: 
Meningkatkan keterampilan 
berdakwah bagi mubaligh, dai, dan 
dai’ah melalui berbagai media. 

2. Pemberdayaan Masyarakat 
Berbasis Masjid: Meningkatkan 
peran masjid sebagai pusat 
pendidikan dan kesejahteraan 
umat. 

3. Workshop Public Speaking Islami: 
Melatih mahasiswa, dai, dan aktivis 
dakwah agar lebih efektif dalam 
menyampaikan pesan Islam. 

4. Pendidikan dan Konseling Islam: 
Memberikan bimbingan 
keagamaan, keluarga, dan sosial 
berbasis nilai-nilai Islam. 

5. Pengembangan Dakwah Digital: 
Membantu dai dan organisasi Islam 
dalam pembuatan konten dakwah 
yang menarik dan berbasis 



INSTITUT UMMUL QURO AL-ISLAMI BOGOR 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT (LPPM) 

Jln. Moh. Noh Nur No. 112 Leuwiliang Bogor 16640 Telepon (0251) 8649408 

 
 

T E R A K R E D I T A S I  

Fakultas Tema Fokus 
teknologi. 

6. Membangun Jaringan Media 
Dakwah: Meningkatkan sinergi 
antara media Islam dan komunitas 
dakwah dalam penyebaran nilai-
nilai Islam rahmatan lil ‘alamin. 

Fakultas 
Ekonomi 
dan Bisnis 
Islam  
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Penguatan Ekonomi Syariah 
Berbasis Masyarakat 

2. Pemberdayaan UMKM Syariah 
3. Optimalisasi Zakat, Infaq, 

Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF) 
4. Literasi Keuangan dan 

Perbankan Syariah 
5. Pengembangan Kewirausahaan 

Islami 
6. Digitalisasi Ekonomi Islam 

1. Pelatihan Manajemen Keuangan 
Syariah: Mengedukasi masyarakat 
dan pelaku usaha tentang 
pengelolaan keuangan sesuai 
prinsip syariah. 

2. Pendampingan UMKM Berbasis 
Syariah: Membantu UMKM dalam 
sertifikasi halal, pemasaran digital, 
dan akses pembiayaan syariah. 

3. Optimalisasi Peran Baitul Maal wat 
Tamwil (BMT): Meningkatkan 
kapasitas BMT dalam mendukung 
ekonomi masyarakat berbasis 
syariah. 

4. Penguatan Literasi Ekonomi Islam: 
Sosialisasi tentang sistem ekonomi 
Islam dan perbedaan dengan sistem 
konvensional. 

5. Pemberdayaan Perempuan dalam 
Ekonomi Syariah: Mendukung 
kewirausahaan perempuan 
berbasis syariah dan ekonomi 
keluarga Islami. 

6. Pengelolaan ZISWAF untuk 
Pemberdayaan Ekonomi: 
Mengoptimalkan dana sosial Islam 
untuk mendukung ekonomi umat 
yang lebih produktif. 

7. Digital Marketing untuk Bisnis 
Syariah: Melatih pelaku usaha 
dalam pemasaran digital sesuai 
dengan etika bisnis Islam. 

 
 

E. Format Proposal  
Fill-in untuk pengusulan program Bantuan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 
pada dasarnya memiliki kontribusi pengetahuan, nilai kabaharuan (novelty), basis 
metodologi, dan tingkat similarity menjadi faktor utama proposal yang dianggap 
layak. Secara teknis, pengusul bantuan diminta untuk membuat proposal secara 
lengkap. Pengusul diwajibkan memnyerahkan proposal baik secara cetak dan soft file 
ke LPPM. Adapun ketentuan proposal seperti di bawah ini:  



INSTITUT UMMUL QURO AL-ISLAMI BOGOR 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT (LPPM) 

Jln. Moh. Noh Nur No. 112 Leuwiliang Bogor 16640 Telepon (0251) 8649408 

 
 

T E R A K R E D I T A S I  

1. Sampul Depan yang berisi judul pengabdian, logo Institut, nama pengusul, nama 
institut, nama fakultas, nama program studi, dan tahun pengajuan 

2. Lembar Pengesahan yang ditandatangani oleh ketua program studi dan dekan 
fakultas di lingkungan Institut Ummul Quro Al-Islami Bogor 

3. Judul Proposal: Judul merupakan gambaran dari isi proposal pengabdian yang 
akan dilaksanakan. Dalam judul minimal tergambar 4 (empat) aspek; (a) Tema 
(masalah atau potensi unggulan) utama yang menjadi fokus. (b) Upaya perubahan 
yang akan dilakukan (pemberdayaan, pembelaan, pendampingan, penjangkauan, 
atau penguatan). (c) Strategi program yang menjadi cara untuk mencapai tujuan 
perubahan. dan (d) Sasaran mitra pengabdian (lembaga atau masyarakat 
wilayah).  

4. Latar Belakang: Latar belakang merupakan uraian fakta dan analisis fokus 
problem atau potensi utama yang diangkat menjadi tema pengabdian. Oleh 
karena itu, pada bagian ini harus muncul data hasil dari proses pendampingan 
atau riset sebelumnya dengan komunitas mitra sasaran pengabdian. Data 
diperlukan sebagai bukti bahwa kondisi dampingan memang mengalami 
persoalan yang harus segera diselesaikan atau memiliki potensi aset yang luar 
biasa untuk dikembangkan. Data perlu dilengkapi dengan peta problem atau peta 
aset, analisis sejarah kejadian problem, atau sejarah kesuksesan dari komunitas 
yang menjadi mitra pengabdian dan data-data grafik pendukung lainnya. Pola 
sajian uraian analisis latar belakang bergantung pada metode yang digunakan, 
jika menggunakan metode berbasis masalah, misalnya Participatory Action 
Research (PAR), Community Based Research (CBR), dan Service Learning (SL), 
maka uraiannya lebih banyak pada analisis problematika. Jika menggunakan 
metode berbasis potensi aset, misalnya Asset Based Community Development 
(ABCD), maka uraiannya lebih pada analisis keunggulan aset atau sukses 
komunitas dalam mengelola asetnya sebagai media penghidupan.  

5. Fokus Pengabdian: Fokus pengabdian merupakan uraian rumusan masalah atau 
rumusan keunggulan aset. Jika pendekatannya menggunakan metode berbasis 
masalah maka rumusan masalahnya terdiri atas: (a) pertanyaan masalah yang 
terjadi, (b) pertanyaan strategi pengabdian, dan (c) pertanyaan hasil yang akan 
dicapai. Jika pendekatannya menggunakan metode berbasis aset, maka rumusan 
masalahnya terdiri atas: (a) pertanyaan keunggulan aset, (b) pertanyaan strategi 
pengembangan, dan (c) pertanyaan hasil yang dicapai.  

6. Tujuan Pengabdian: Jika pengusul menggunakan pendekatan berbasis masalah 
maka terdapat 3 (tiga) tujuan menyesuaikan rumusan masalah. Jika pengusul 
menggunakan pendekatan berbasis potensi aset, maka terdapat 3 (tiga) tujuan 
sebagaimana terdapat dalam rumusan fokus pengabdian.  

7. Analisis Strategi Pengabdian; Analisis strategi pengabdian jika menggunakan 
pendekatan berbasis masalah, maka analisis yang digunakan terdiri atas 3 (tiga) 
tahap; (a) Analisis masalah (pohon masalah) merupakan analisis hierarki dari 
akar masalah, inti masalah, dan dampak. (b) Analisis tujuan (pohon harapan) 
merupakan analisis kegiatan, target kegiatan, dan dampak hasil. (c) Analisis gap 
(matriks gap dan strategi) yang menggambarkan adanya gap antara masalah yang 
terjadi dengan harapan yang menjadi tujuan pengabdian. Untuk menjembatani 
gap kedua ini dibangun sebuah strategi agar gap tidak terjadi. Antara kedua gap 
ini bisa muncul strategi sebagai strategi program ini bisa menyangkut aspek 
sumber daya manusia (misalnya: skill, pengetahuan dan kesadaran), aspek 
kelembagaan (misalnya: organisasi, paguyuban, dan lembaga sosial), aspek 



INSTITUT UMMUL QURO AL-ISLAMI BOGOR 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT (LPPM) 

Jln. Moh. Noh Nur No. 112 Leuwiliang Bogor 16640 Telepon (0251) 8649408 

 
 

T E R A K R E D I T A S I  

infrastruktur (misalnya: alat, bahan, dan sarana prasarana) aspek tata kelola 
(misalnya: SOP, aturan organisasi, dan uraian tugas), dan kebijakan (misalnya: 
aturan hukum yang memperkuat kelembagaan: Perdes, dan Surat Keputusan). 
Demikian pula jika pendekatannya berbasis aset, maka analisis gapnya berupa 
analisis gap antara realitas keunggulan aset dengan harapan pengembangan aset. 
Program-program yang dipilih merupakan strategi mencapai harapan keunggulan 
aset menjadi media perubahan sosial. Sedangkan jika Analisis strategi pengabdian 
jika menggunakan pendekatan berbasis aset, maka analisis yang digunakan terdiri 
atas 3 (tiga) tahap; (a) Analisis keunggulan aset merupakan uraian yang 
menjelaskan beberapa aspek aset dari aspek manusia, alam, infrastruktur, sosial 
kelembagaan, dan finansial. (b) Analisis harapan pengembangan aset merupakan 
uraian yang menjelaskan tentang harapan keunggulan aset yang ditopang oleh 
aspek aset. (c) Analisis strategi program pengembangan aset merupakan analisis 
yang menjembatani antara temuan keunggulan aset dan harapan pengembangan 
aset yang terwujud dalam program-program, meliputi aspek aset. 

8. Kajian Terdahulu yang Relevan: Kajian terdahulu yang relevan merupakan 
uraian yang berisi tentang hasil kajian pengabdian sebelumnya. Pada bagian ini, 
diuraikan perbedaan hasil pengabdian terdahulu dengan pengabdian yang akan 
dilakukan. Kajian terdahulu yang relevan ini untuk menghindari pengulangan 
tema pengabdian dan strategi yang sama.  

9. Konsep atau Teori yang Relevan: Konsep atau teori yang relevan merupakan 
hasil penelusuran teori pengabdian sebelumnya. Landasan teori membantu 
pengusul menganalisis dan memberi perspektif terhadap hasil pengabdian. 
Sedangkan kerangka konsep menggambarkan alur pemikiran pengabdian dan 
memberikan penjelasan tentang hubungan antar variabel. Kerangka konsep yang 
baik dapat mengidentifikasi variabel-variabel penting yang sesuai dengan 
permasalahan pengabdian dan secara rasional mampu menjelaskan keterkaitan 
antar variabel. Penggunaan teori harus sesuai dengan metode yang digunakan, 
jika menggunakan metode PAR, maka teori sosial kritis yang relevan. Jika 
menggunakan metode ABCD, maka teori sosial fungsional yang tepat. Jika 
menggunakan metode CBR, maka teori fenomenologi atau yang selaras dengan 
teori tersebut. 

10. Metodologi Pengabdian: Metodologi pengabdian adalah desain atau kerangka 
yang digunakan untuk pendekatan pengabdian dalam proses pelaksanaan dari 
awal sampai akhir. Konsistensi metodologi tercermin dari paradigma (ontologi), 
teori (epistemologi) dan program teknis (aksiologi). Oleh karena itu, uraian mulai 
dari judul, analisis masalah, analisis tujuan, dan analisis strategi program 
konsisten dengan satu metode yang digunakan. Metode dapat menggunakan 
Participatory Action Research (PAR), Community Based Research (CBR), Asset 
Based Community Development (ABCD), Service Learning (SL), atau metode 
pengabdian lainnya yang dianggap relevan.  

11. Matrik Perencanaan Operasional; Matrik perencanaan operasional berisi 
program, target program, waktu pelaksanaan, penanggungjawab pelaksana, 
kebutuhan alat dan bahan, biaya kegiatan, serta asumsi keberhasilan program.  

12. Stakeholders Terkait; Proposal layak dilanjutkan untuk dibiayai apabila terdapat 
pihak lain yang menjadi mitra pelaksanaan program. Pembuktian bahwa para 
pihak layak menjadi mitra dalam bentuk Matrik Analisis stakeholder (MAS). Isi 
matrik berupa: nama lembaga, karakteristik lembaga, sumber daya keahlian yang 
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dimiliki, kebutuhan program pengabdian, dan langkah memperoleh kerjasama. 
Minimal terdapat dua stakeholders yang dapat menjadi mitra.  

13. Daftar Pustaka; Daftar pustaka atau bibliografi yang dimasukan pada bagian ini 
adalah sumber rujukan awal yang menjadi referensi dalam penulisan proposal 
pengabdian. Pada bagian Daftar Pustaka ini, calon pengusul diharuskan 
memasukkan atau menuliskan referensi utama dan mutakhir yang sesuai dengan 
tema pengabdian, sekurang- kurangnya 5 (lima) buku edisi/ terbitan 5 (lima) 
tahun terakhir dan 3 (tiga) artikel yang dipublikasikan di jurnal. 

14. Organisasi Pelaksana; Pengusul menuliskan nama para anggota yang terlibat 
dalam pelaksanaan pengabdian. 

 
F. Format Laporan  

Laporan hasil pelaksanaan PkM berdasarkan jawaban dari rumusan masalah yang 

dilengkapi dengan proses kegiatan pelaksanaan PkM. Laporan ini didukung dengan 

dokumentasi kegiatan yang menggambarkan proses pelaksanaan. Laporan dilengkapi 

dengan lampiran yang berisi; 1) draft artikel jurnal, 2) RPS yang terintegrasi dengan 

mata kuliah dibagian pertemuan perkuliahan, 3) Bukti MoU 

 

G. Besaran Bantuan PkM 

No. Uraian Rp Output 

2 Lektor 300 800.000,- Sinta 4, Diseminasi, Media Nasional, Bukti MoU 

3 Lektor 200 650.000,- Sinta 5, Diseminasi, Media Nasional, Bukti MoU 

4 Asisten Ahli 500.000,- Sinta 5, Diseminasi, Bukti MoU 

 

H. Ketentuan Lain 

1. Setiap dosen yang mendapatkan bantuan pengabdian kepada masyarakat harus 

melakukan publikasi jurnal yang terindeks minimal sinta 5 pada semester yang 

sedang berjalan. 

2. Sanksi akan dikenakan kepada peneliti atau pelaksana pengabdian sebagai 

penerima bantuan dana, dimana para pelaksana pengabdian tidak melakukan 

laporan setiap bulannya kepada LPPM, maka tidak akan mendapatkan bantuan 

pengabdian dari Institut selama satu semester ke depan. 

 

I. Penutup  

Demikian petunjuk teknis program bantuan pengabdian ini diberlakukan, jika terjadi 

kekeliruan maka akan dilakukan peninjauan ulang berdasarkan pertimbangan unsur 

pimpinan rektorat IUQI Bogor.  

 
 
 
 

 


